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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang 

selengkap-lengkapnya dari data yang ada dan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mencari kinerja Reksa Dana Saham. IHSG di sini berperan sebagai benchmark 

dari kinerja Reksa Dana Saham tersebut (Kuncoro, 2007). 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

melalui studi pustaka dari direktori dan berasal dari beberapa website resmi 

seperti (www.kontan.co.id, www.bi.go.id, www.bareksa.com, www.ojk.go.id, dan 

www.idx.co.id) untuk melihat laporan Reksa Dana secara real time dan juga 

peneliti mengkaji beberapa jurnal dan artikel untuk memperoleh landasan teoritis 

yang tepat dan benar. 

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 1. Rate of Return Reksa Dana 

 Rate of Return (ROR) merupakan tingkat pengembalian saham atas 

investasi yang dilakukan oleh investor. Return Reksa Dana dalam suatu periode 

dapat dilihat dari data NAB/unit. Menurut Jogiyanto (2010), Return Reksa Dana 

tersebut dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :  
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 2. Tingkat Pengembalian Pasar 

 Return Pasar merupakan tingkat pengembalian yang diperoleh dari 

investasi pada seluruh saham yang terdaftar di bursa. Dalam penelitian ini untuk 

mencari tingkat pengembalian pasar (Rm) tolok ukur yang digunakan adalah 

IHSG karena sedikitnya 80% portofolionya berupa saham. Jogiyanto (2010)  

 

 3. Risk Free 

 Risk Free/tingkat pengembalian bebas risiko adalah suku bunga Sertifikat 

Bank Indonesia (SBI). SBI dianggap sebagai instrumen yang aman karena 

diterbitkan oleh pemerintah. Jogiyanto (2010) 
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4. Standar Deviasi 

Standar deviasi dihasilkan program Microsoft Excel dengan formula 

(=STDEV) atau menurut Jogiyanto (2010), menggunakan rumus sebagai berikut :  

  

         5. Beta (ß) 

Beta diukur dengan membagi kovarians antara return pasar dan return 

Reksa Dana saham dengan varians benchmark. Menurut Jogiyanto (2010), Beta 

dapat dirumuskan sebagai berikut :  
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3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Reksa Dana saham yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada periode 2015–2016. Sedangkan sampel 

pada penelitian kali ini menggunakan teknik purposive sampling dengan syarat 

sebagai berikut : 

a. Sampel adalah Reksa Dana Saham yang aktif selama periode penelitian 

(1 Januari 2015 s/d 31 Desember 2016).  

b. Sampel adalah Reksa Dana Konvensional, tidak termasuk Reksa Dana 

Syariah. 

c. Sampel adalah Reksa Dana yang memiliki AUM (Asset Under 

Management) tertinggi dengan dana kelolaan di atas Rp 500 Miliar 

Rupiah. 

 Dan berikut adalah daftar sampel Reksa Dana Saham dengan kriteria 

tersebut : 
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3.5 Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif kuantitatif dan 

melakukan pengolahan data dengan menggunakan  Microsoft Excel 2010. 

1. Mengumpulkan data NAB mingguan masing-masing Reksa Dana saham yang 

dijadikan sampel. Kemudian mengumpulkan data pergerakan IHSG dan BI rate 

selama periode pengukuran. 

2. Menghitung Return masing-masing Reksa Dana saham dan return rata- rata 

No Manajer Investasi Produk Reksa Dana Saham

1 PT. Ashmore Asset Management Indonesia Ashmore Dana Ekuitas Nusantara

2 Ashmore Dana Progresif Nusantara

3 PT. BNP Paribas Investment Partners BNP Paribas Ekuitas

4 BNP Paribas Infrastruktur Plus

5 BNP Paribas Inspira

6 BNP Paribas Pesona

7 BNP Paribas Solaris

8 PT. Batavia Prosperindo Aset Manajemen Batavia Dana Saham

9 Batavia Dana Saham Optimal

10 PT. Bahana TCW Investment Management Dana Ekuitas Andalan

11 PT. Danareksa Investment Management Danareksa Mawar Konsumer 10

12 PT. First State Investments Indonesia First State Indoequity Dividend Yield

13 First State Indoequity Sectoral Fund

14 PT. Mandiri Manajemen Investasi Mandiri Dynamic Equity

15 Mandiri Saham Atraktif

16 PT. Manulife Aset Manajemen Indonesia Manulife Dana Saham

17 Manulife Institutional Equity Fund

18 Manulife Saham Andalan

19 PT. Panin Asset Management Panin Dana Maksima

20 Panin Dana Prima

21 Panin Dana Ultima

22 PT. Pratama Capital Assets Management Pratama Saham

23 PT. Samuel Aset Manajemen Sam Indonesian Equity Fund

24 PT. Schroder Investment Management Indonesia Schroder 90 Plus Equity Fund

25 Schroder Dana Istimewa

26 Schroder Dana Prestasi

27 Schroder Dana Prestasi Plus

28 Schroder Indo Equity Fund

29 PT. Sinarmas Asset Management Simas Saham Unggulan

30 PT. Syailendra Capital Syailendra Equity Opportunity Fund
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IHSG sebagai benchmark serta risk free berdasarkan BI rate 

3. Menghitung risiko berdasarkan standar deviasi dan Beta . 

4. Melakukan analisis penghitungan menggunakan Risk-Adjusted Return dengan 

metode Sharpe, Treynor, dan Jensen. 

- Metode Sharpe, diperoleh dari return Reksa Dana dikurangi dengan BI rate). 

Hasil dari excess return tersebut kemudian dibandingkan dengan standar deviasi. 

Standar deviasi merupakan risiko keseluruhan dari suatu Reksa Dana dan dapat 

dihitung dengan menggunakan fungsi rumus MS Excel (=stdev(…));stdev (return 

Reksa Dana). Rumus yang digunakan dengan metode Sharpe adalah sebagai 

berikut : (Jogiyanto, 2010). 

  

- Metode Treynor, perhitungan kinerja Reksa Dana ini mirip dengan metode 

Sharpe yaitu dengan menghitung excess return yang diperoleh dari return Reksa 

Dana dikurangi BI rate. Hanya saja pembandingnya berupa beta yang merupakan 

tingkat risiko sistematis suatu perusahaan. Beta dapat diukur dengan 

menggunakan program MS Excel Regresi Linier (=slope(y,x)), dimana y 

merupakan return pasar dan x merupakan return Reksa Dana. Semakin tinggi beta 
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semakin tinggi pula potensi risiko yang dapat terjadi. Rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut : (Jogiyanto, 2010). 

  

- Metode Jensen, diturunkan dari Capital Asset Pricing Model (CAPM). Langkah 

pertama adalah menghitung return Reksa Dana dengan mengurangkan NAB saat 

ini dengan NAB sebelumnya kemudian dibagi NAB sebelumnya. Kedua, return 

yang diperoleh dikurangkan dengan BI rate yang kemudian ditambahkan dengan 

beta sebagai risiko sistematisnya. Metode Jensen dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut : (Jogiyanto, 2010). 

  

5. Membandingkan hasil kinerja masing-masing Reksa Dana saham berdasarkan 

setiap metode yang digunakan dengan return benchmark (IHSG). 
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